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Tujuh puluh delapan juta penduduk duniaterinfeksi Human Immunodefiency Virus (HIV), 39 juta
diantaranya meninggal. Tuberkulosis (TB) yang merupakan ko-infeks terbanyak pada ODHA di Indonesia.
Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh waktu awal pengobatan ARV terhadap ketahanan hidup pasien
ko- infeksi TB-HIV. Desain penelitian kohort retrospektif, dilakukan pengamatan selama satu tahun (365
hari), yaitu pasien ko-infeksi TB-HIV yang naive ARV di RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso periode Januari
2011-Mei 2014, berusia & ge; 16 tahun. Analisis ketahanan hidup menggunakan metode Kaplan-Meier,
bivariat dengan Log rank test dan multivariat dengan cox regression. Probabilitas ketahanan hidup kumulatif
pasien ko-infeksi TB-HIV yang mendapatkan ARV pada satu tahun adalah 81,5%. Hasil analisis multivariat
bahwa pasien ko-infeksi TB-HIV yang mendapatkan pengobatan ARV di fase lanjut berisiko 2,33 kali
(95%CI: 1,25-4,33; p=0,008) mengalami kematian setelah dikontrol oleh lokasi infeksi M.tuberculosis. Ko-
infeksi TB-HIV telah memperburuk progresivitas, HIV yang menyerang makrofag menyebabkan imunitas
(CD4) menurun sehingga berdampak pada ketidakmampuan imunitas melawan kehadiran M .tuberculosis.
Maka, segera memula pengobatan TB dan memulai ARV padafase intensif (2-8 minggu). Ketahanan hidup
pasien ko-infekst TB-HIV yang mendapatkan pengobatan ARV pada fase intensif lebih besar dibandingkan
pada fase lanjut. Mengoptimalkan pengobatan ARV pada fase intensif (2-8 minggu) untuk meningkatkan
ketahanan hidup pasien ko-infeks TB-HIV. Kata Kunci : Antiretroviral, TB-HIV, ketahanan hidup
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